ABSTRAK

Ketepatan waktu dalam mempublikasikan laporan keuangan berpengaruh kepada
publik. Ketepatan tersebut menjadi faktor penting bagi catatan perusahaan dan seharusnya
disampaikan sesuai waktu yang telah ditentukan sebagai bahan untuk membuat perdiksi
dan keputusan bagi perusahaan.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena pada kenyataanya masih banyak
perusahaan yang terlambat untuk mempublikasikan laporan keuangannya kepada publik
yang mengakibatkan delay itu terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor audit delay diantaranya ukuran perusahaan, holding company, ukuran kantor
akuntan publik pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2011-2013.

Sampel dalam penelitian ini adalah 40 perusahaan manufaktur yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memenuhi kriteria sampel penelitian yaitu memiliki
laporan tahunan. yang lengkap selama periode 2011-2013. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode verifikatif dengan pendekatan purposive sampling. Teknik
analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Data yang digunakan adalah data
sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap audit delay, holding company berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap audit delay, ukuran kantor akuntan publik berpengaruh positif
signifikan terhadap audit delay. Sedangkan secara simultan pengaruh ukuran perusahaan,
holding company dan ukuran kantor akuntan publik terhadap audit delay berpengaruh
sebesar 15,8% sedangkan sisanya sebesar 84,2% dijelaskan oleh faktor lain diluar
variabel penelitian.
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